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ABSTRACT 

  

Rubbish problem is a major problem in Palembang city that should be handled 

seriously by all society, government, and related department. In this case, the Dinas 

Kebersihan dan Keindahan (DKK) of Palembang. The activity of rubbish 

transportation in Palembang is one of the applications of Demand Robust Capacitated 

Vehicle Routing Problem (DRC-OCVRP) in transporting rubbish in Ilir Barat II 

district, Bukit Kecil district, Plaju district, and Sukarami district by applying 

preprocessing and probing technique to obtain the simplest DRC-OCVRP model. The 

solution is conducted by using LINGO software. The result shows that the optimal 

routes in those districts after applying the techniques are the same routes. In addition, 

we obtain the reduction of constraints, variables and the reduction of iteration 

numbers. For Ilir Barat II district the reducing is mostly done on the working area 1 

(WK 1) that is reducing as much 15 variables and 7 constraints of the initial number 

of variables as much as 83 and 46 constraints. For Bukit Kecil district the reducing is 

mostly done on the working area 2 (WK 2) and working area 4 (WK 4) that is 

reducing as much 13 variables and  9 constraints of the initial number of variables as 

much as 64 and 117 constraints. For Plaju district the reducing is mostly done on the 

working area 2 (WK 2) that is reducing as much 7 variables and 7 constraints of the 

initial number of variables as much as 25 and 46 constraints. For Sukarami district the 

reducing is mostly done on the working area 5 (WK 5) that is reducing as much 8 

variables and 7 constraints of the initial number of variables as much as 25 and 46 

constraints 

Keyword: DRC-OCVRP, Rubbish Transportation,  Preprocessing, Probing 
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ABSTRAK 

 

Limbah sampah merupakan salah satu masalah lingkungan hidup di kota 

Palembang yang harus ditangani dengan serius oleh seluruh masyarakat, pemerintah, 

dan dinas terkait. Dalam hal ini Dinas Kebersihan dan Keindahan (DKK) kota 

Palembang. Aktivitas transportasi sampah di Palembang adalah salah satu penerapan 

dari Demand Robust Open Capacitated Vehicle Routing Problem (DRC-OCVRP) 

dalam mengangkut sampah di Kecamatan Ilir Barat II, Kecamatan Bukit Kecil, 

Kecamatan Plaju dan Kecamatan Sukarami dengan menerapkan teknik preprocessing 

dan teknik probing untuk mendapatkan model DRC-OCVRP yang paling sederhana. 

Solusinya dilakukan denga menggunakan software LINGO. Hasilnya menunjukkan 

bahwa rute optimal dikabupaten tersebut setelah menerapkan teknik adalah rute yang 

sama. Selain itu, diperoleh pengurangan kendala dan variabel. Pada Kecamatan Ilir 

Barat II pereduksian paling banyak dilakukan pada Wilayah Kerja 1 yaitu mereduksi 

sebanyak 15 variabel dan 10 kendala, dari jumlah awal variabel sebanyak 83, dan 149 

kendala. Pada Kecamatan Bukit Kecil pereduksian paling banyak dilakukan pada 

Wilayah Kerja 2 dan Wilayah Kerja 4 yaitu mereduksi sebanyak 13 variabel, dan 9 

kendala dari jumlah awal variabel sebanyak 64 dan 117 kendala. Pada Kecamatan 

Plaju pereduksian paling banyak dilakukan pada Wilayah Kerja 2 yaitu mereduksi 

sebanyak 7 variabel dan 7 kendala dari jumlah awal variabel sebanyak 16 dan 30 

kendala. Pada Kecamatan Sukarami pereduksian paling banyak dilakukan pada 

Wilayah Kerja 5 yaitu mereduksi sebanyak 8 variabel dan 7 kendala dari jumlah awal 

variabel sebanyak 25 dan 46 kendala.  

Kata Kunci : DRC-OCVRP, Transportasi Sampah, Preprocessing, Probing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Peningkatan pembangunan dan perkembangan suatu daerah diiringi dengan 

permasalahan misalnya permasalahan lingkungan hidup. Palembang merupakan salah 

satu kota yang tengah melakukan peningkatan usaha pembangunannya yang 

mengalami permasalahan lingkungan. Limbah sampah merupakan salah satu masalah 

lingkungan hidup di kota Palembang yang harus ditangani dengan serius oleh seluruh 

masyarakat, pemerintah, dan dinas terkait. Dalam hal ini Dinas Kebersihan dan 

Keindahan (DKK) kota Palembang memiliki tujuan dalam menciptakan kebersihan 

dan keindahan serta kenyamanan bagi penduduk kota Palembang yang tentu saja 

nantinya akan menjadi cerminan bagi daerah dan kota lain. Dengan menjaga 

kebersihan lingkungan benar membuktikan pantasnya Piala Adipura yang telah 

dipertahankan kesebelas kalinya, sesuai dengan slogan bahwa Palembang adalah kota 

BARI (Bersih, Aman, Rapi dan Indah). 

 Persoalan sampah menjadi salah satu hal yang harus segera ditangani di kota 

Palembang, hal ini dikarenakan jumlah produksi sampah yang setiap harinya 

mengalami peningkatan. Sebagian besar sampah, berasal dari limbah rumah tangga. 

Sehingga untuk membangun masyarakat dan lingkungan yang sehat, pengaturan dan 

pengelolaan limbah sampah harus direncanakan dan dilaksanakan dengan baik. Jika 

pengelolaan limbah sampah tidak dilakukan dengan baik, maka akan menurunkan 

kualitas kebersihan lingkungan yang akan menimbulkan masalah kesehatan yang 



2 

 

 

memberikan dampak negaif pada masyarakat sekitar yang kemudian dapat menjadi 

masalah jangka panjang. Maka dari itu diperlukan metode pengangkutan sampah 

yang tepat yang dapat membuat pengelolaan sampah menjadi efisien. 

 Sampah yang berasal dari rumah tangga diangkut oleh tukang sampah lalu 

dikumpulkan di Tempat Pembuangan Sementara (TPS) terdekat. Kemudian sampah 

yang berada pada TPS diangkut oleh petugas Dinas Kebersihan dan Keindahan 

(DKK) kota Palembang dengan menggunakan kendaraan pengangkut sampah ke 

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) yang dilakukan sesuai  Kecamatan dengan 

berdasarkan Wilayah Kerja (WK). Sehingga sistem pengangkutan sampah di kota 

Palembang dilakukan melalui beberapa tahap. 

 Tempat Pembuangan Sampah (TPS) terdiri dari beragam jenis, pada 

umumnya berbentuk kontainer, tempat sampah yang terbuat dari fiber, besi plat atau 

bak sampah dari beton. Masing-masing wilayah kerja memiliki kondisi TPS yang 

beragam dengan daya tampung asampah yang berbeda, serta terdapat beberapa 

tempat penampungan sampah yang ditempatkan pada jarak tertentu. Sampah-sampah 

tersebut diangkut menggunakan kendaraan pengangkut sampah berupa amroll dan 

drumptruck. 

 Menurut Sutapa dan Widyadana (2003), Vehicle Routing Problem (VRP) 

merupakan suatu permasalahan yang bertujuan untuk menemukan rute-rute efisisen, 

dengan menggunakan kendaraan-kendaraan untuk melayani konsumen, dan 

kendaraan harus berangkat dari dan kembai lagi ke depot. Sedangkan menurut Toth 

and Vigo (2002), penerapan permasalahan VRP muncul dalam bentuk dan sistem 

pendistribusian dengan pengoperasian berdasarkan pembuatan rute dengan tujuan 
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meminimalkan total biaya dan rute perjalanan. Sehingga dari pandangan penggunaan 

aplikasi tersebut, permasalahan pengangkutan sampah dengan memperahtikan 

volume pada setiap Tempat Pengangkutan Sampah disebut dengan masalah 

Capacitated Vehicle Routing Problem (CVRP). Sedangkan menurut Chen dkk 

(2010), jika pelanggan dalam setiap rute dapat dikunjungi melalui satu arah atau 

searah jarum jam dan sebaliknya meskipun tidak diketahui arah mana kendaraan 

lewat sepanjang busur tersebut maka permasalahan itu disebut Symmetric 

Capacitated Vehicle Routing Problem (S-CVRP). 

Mahajan (2010) melakukan survei teknik penyelesaian Mixed Integer Liniear 

Program (MILP) dengan menggunakan teknik probing dan teknik preprocessing 

yang memberikan hasil pengurangan ukuran batas (baik batas bawah maupun batas 

atas) dan juga pengurangan ukuran koefisien dalam matriks kendala. Jadi, dalam hal 

ini, Savelsbergh memberikan kerangka kerja bagaimana menggambarkan bermacam-

macam teknik yang ada pada teknik preprocessing dan probing, yang akan 

memodifikasi MILP sedemikian sehingga himpunan solusi fisibel dari LP relaksasi 

dapat dikurangi, tetapi himpunan solusi fisibel MILP tidak akan terpengaruh. 

Metode Robust Counterpart Vehicle Routing Problem (R-CVRP) 

sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Solano-Charris (2015) merupakan suatu 

permasalahan pada VRP yang digunakan untuk menangani kendala ketidakpastian 

data seperti waktu perjalanan, biaya perajalanan dan permintaan. Penelitian Hartono 

dkk, (2018) membahas mengenai Robust Counterpart Open Vehicle Routing Problem 

(RC-OVRP) dengan tujuan mengoptimalkan masalah pengangkutan sampah pada dua 
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Kecamatan di kota Palembang dengan menggunakan model dari R-OCVRP. 

Sementara pada pengangkutan sampah di kota Palembang ditemukan ketidakpastian 

data berupa volume sampah pada setiap TPS di tiap wilayah kerja yang berbeda 

sehingga dalam Permatasari (2017) dan Syaputri (2017) masalah tersebut 

digolongkan dalam permasalahan Demand Robust Counterpart Open Vehicle Routing 

Problem (DRC-OVRP) yang dapat diselesaikan pula secara MILP dimana model 

DRC-OCVRP sebelumnya meggunakan teknik balancing yang termasuk dalam 

langkah teknik preprocessing OCVRP. 

Dengan menerapkan penelitian yang telah dilakukan Salvesbergh (1994), akan 

diterapkan penggunaan teknik probing dan teknik preprocessing terutama 

berhubungan dengan teknik pengidentifikasian kendala yang tidak fisibel dan kendala 

yang berlebihan, peningkatan batas dan koefisien dan juga pengaturan nilai variabel. 

Teknik tersebut diaplikasikan pada penelitian terdahulu yang telah dibahas dalam  

Hartono dkk, (2018), Hartono (2017), serta Pratiwi (2010). Penelitian ini akan 

membahas mengenai penyederhanaan model DRC-OCVRP dalam permasalahan 

pengangkutan sampah empat dari enam belas kecamatan di kota Palembang untuk 

kemudian model yang telah terbentuk akan diuji kevaliditasannya. 

Penyederhanaan model DRC-OCVRP di atas merupakan judul dari penelitian 

ini bertujuan untuk melihat perbandingan model DRC-OCVRP sebelumnya pada  

penelitian Permatasari (2017) dan Syaputri (2017) dengan model setelah 

disederhanakan, atau dengan tujuan membentuk model yg lebih efisien. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana melakukan penyederhanaan model DRC-OCVRP menggunakan teknik 

probing dan teknik preprocessing berdasarkan masalah pengangkutan sampah di kota 

Palembang, khususnya Kecamatan Ilir Barat II, Kecamatan Bukit Kecil, Kecamatan 

Plaju, dan Kecamatan Sukarami. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pada penelitian ini yang menyangkut penyederhanaan model DRC- OCVRP 

dibatasi pada TPS-TPS yang disediakan oleh DKK dengan jenis TPS berupa fiber, 

bak beton, ataupun kontainer. Dengan lokasi TPS yang ditinjau dalam Kecamatan Ilir 

Barat II, Kecamatan Bukit Kecil, Kecamatan Plaju, dan Kecamatan Sukarami. 

 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyederhanakan model DRC-

OCVRP  yang diperoleh dari penerapan teknik probing dan teknik preprocessing 

dalam empat Kecamatan di kota Palembang. 

 

1.5 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Dapat dijadikan bahan bacaan dan referensi atau rujukan bagi mahasiswa atau 

peneliti, agar dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai salah satu 
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bentuk penerapan masalah optimasi, khusunya mengenai pengangkutan 

sampah. 

2. Model DRC-OCVRP yang telah terbentuk lebih sederhana diharapkan 

menjadi bahan pertimbangan oleh pemerintah kota Palembang dan DKK 

dalam menentukan rute yang optimal untuk ditempu kendaraan pengangkut 

sampah di kota Palembang. 
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